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Frase ditugel ditancepake 'dipotong ditancapkan' (20), dibuwang dido/ 
'dibuang dijual' (21 ), dan sinau dolan 'belajar bermain-main' dapat diinter­
pretasikan sebagai frase verba koordinatif alternatif atau aditif. 



BAB IV KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bebera­
pa ha! yang pokok sebagai berikut. 

I . Ciri-dri frase 

a) terdiri dari dua kata atau lebih; 
b) arti unsur-unsur frase dipertahankan sehingga hubungan dua kata 

atau lebih itu tidak menimbulkan arti baru; 
c) di antara unsur yang satu dengan unsur yang lain dapat disisipi 

unsur Iainnya; 
d) setiap unsurnya secara sintaksis diperlakukan sebagai kata; dan 
e) secara sintaksis hubungan dua kata atau lebih itu tidak membentuk 

struktur klausa a tau tidak mengisi lebih dari satu fungsi. 

2. Verba mempunyai ciri-ciri sintaksis 

a) verba adalah jenis kata yang dominan mengisi satu fungsi P dan apa­
bila dinegatifkan dipergunakan kata ora 'tidak'; 

b) verba dapat· diikuti keterangan yang menyatakan cara melakukan 
tindakan; 

Di samping dapat dikenali berdasaikan ciri sintaksisnya, verba dapat juga 
dikenali berdasarkan ciri-ciri morfologisnya. 

3. Frase verba dapat dirumuskan sebagai gabungan dua kata atau lebih yang 
bersifat endosentrik atributif atau endosentrik koordinatif dengan verba 
sebagai unsur intinya. 

4. Frase verba endosentrik atributif terdiri atas unsur inti dan unsur tam­
bahan. Unsur inti diisi oleh verba, sedangkan unsur tambahan diisi oleh 
kata tambah. Unsur inti bersifat wajib, sedangkan unsur tambahan ber-
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sifat op~ional. Kata tambah pengisi unsur tambahan frase verba dapat 
digolong-golongkan secara semantis menjadi l 7 (tujuh betas) golongan; 
yakni: 

(l) Aspek ( 5) Keharusan 
a) Aspek belum berlaku ( 6) Kemampuan 
b) Aspek akan berlaku ( 7) Kesanggupan 
c) Aspek sedang berlaku ( 8) Keseringan 
d) Aspek baru berlaku ( 9) Pembatasan 
e) Aspek telah berlaku (10) Keterlanjuran 

(2) Rag am ( 11) Ketergesa-gesaan 
a) Ragam kepastian (12) Kemendadakan 
b) Ragam kesangsian (13) Kebersamaan 
c) Ragam keizinan (14) Kepura-puraan 

(3) Larangan (15) Keinginan 
(4) Negatif (16) Kenia tan 

(l 7) Kebiasaan. 

Kecuali wae 'saja', thok 'saja', dan maneh 'lagi' yang terletak di sebelah 
kanan verba, semua kata tambah Jainnya terletak di sebelah kiri verba. 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa kata tambah dalam frase verba 
terletak di sebelah kiri verba. Dalam frase verba yang unsur tambahan­
nya diisi oleh satu kata tam bah , kata tambah ini dapat diperluas dengan 
menambahkan satu, dua, tiga (dapat juga lebih) kata tambah yang se­
golongan a tau tidak segolongan . Oleh karena perluasan ini mengenai 
unsur langsung yang terletak di sebelah kiri verba rnaka perluasan dalam 
frase verba ini bersifat regresif. 

5. Frase verba endosentrik koordinatif terdiri atas dua atau lebih verba se­
bagai unsur intinya dan satu a tau lebih penghubung (connector). Unsur 
inti ini bersifat wajib, sedangkan penghubung bersifat opsional. Oleh 
karena penghubungnya bersifat opsional maka hubungan antara verba 
yang satu dengan verba lainnya dapat berupa hubungan yang eksplisit 
dan dapat pula berupa hubungan yang irnplisit. Berdasarkan corak hu­
bungan antara verba satu dengan verba lainnya, frase verba endosentrik 
koordinatif dapat digolongkan menjadi frase verba endosentrik koordi­
natif aditif dan frase verba endosentrik koordinatif alternatif, golongan 
yang pertama secara eksplisit ditandai o leh kata penghubung Ian 'dan' 

" dan golongan kedua secara eksplisit ditandai oleh kata penghubul\lg 
utawa 'atau'. 
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